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Sudah sgjak lama diketahui bahwa Jakarta dan sekitarnya banyak terdapat temuan prasejarah seperti
tembikar, terakota, beliung persegi, batu serpihan, batu asahan, gelang batu, manik-manik, alat logam,
cetakan logam, dan lain-lain. Temuan-temuan tersebut berasal dari penduduk yang umumnya diperoleh di
sawah atau ladang mereka. Berdasarkan informasi penduduk itulah maka lokasi temuan dapat diketahui.
DMS DKI Jakarta dan PUSLITARKENAS kemudian melakukan penelitian berupa survel dan ekskavasi.
Namun, tidak semualokasi temuan telah diteliti baik berupa survei maupun ekskavasi. Bahkan sebagian
besar temuan hasil penelitian arkeologi tersebut, kini tidak dapat dilacak lagi keberadaannya.

Atas dasar itulah, penelitian ini berusaha memilah |okasi-lokasi temuan prasejarah di wilayah ini. Lokasi-
lokasi temuan dibagi ke dalam dua kategori yaitu situs permukiman dan bukan situs permukiman. Hasi
pemilahan menunjukkan hanya 7 dari 39 lokasi temuan yang dapat dikategorikan sebagai situs permukiman.
Kemudian, dari 7 situs permukiman tersebut hanya 4 situs yang temuannya dapat dilacak kembali
keberadaannya, yaitu situs Kelapa Dua, Pejaten, Kampung Kramat, dan Buni.

Hasil analisis menunjukkan bentuk-bentuk tembikar yang ada adalah periuk, tempayan, cawan, cawan
berkaki, piring, pasu, dan kendi. Teknik pembentukannya adal ah teknik tangan, sambung, tatap pelandas,
dan roda pemutar. Tahap penyelesaian akhir menggunakan pengupaman, pemberian slip warna merah, dan
memberikan hiasan. Hiasan dihasilkan dengan teknik gores, tatap pukul, tekan, gabungan antara teknik
tekan dan gores. Hiasan yang dihasilkan adalah garis sgjgjar, garis tak beraturan, garis silang, tumpal, jala,
anyaman, duri ikan, lingkaran memusat, kerang, gabungan garis lengkung dan titik-titik. Mengenai
persebarannyaterlihat bahwa Kelapa Dua memiliki variasi yang paling sedikit, baik dalam hal bentuk,
teknik pembuatan, teknik penyelesaian, teknik bias, dan hiasan. Pejaten dan Kampung Kramat memiliki
variasi yang terbanyak. Tembikar dari Kelapa Dua berasal dari masa Bercocok Tanam atau lebih tua dari
situs lainnya.

Hasil analisis menunjukkan tidak ada perbedaan yang mutlak antaratingkat porositas dan daya serap air baik
terhadap tembikar tipis maupun yang tebal. Hal tersebut tergantung dari penyelesaian akhir yang dilakukan.
Kemudian, komposisi kimiatembikar dari keempat situs adalah sama, yaitu silikat, aluminium, kalsium,
magnesium, dan besi dengan kadar yang relatif tidak berbeda. Bahan campurannya pun, yaitu lempung dan
pasir berukuran relatif sama. Masyarakat tampaknya telah mempunyai standar tertentu dalam memilih bahan
baku dan campurannya.

Sebagian besar situs yaitu Kelapa Dua, Pejaten, Kampung Kramat, Condet, Tanjung Barat, dan Serpong
terletak pads satuan Kipas Gunung Api Bogor. Jenis-jenis mineral tanah di satuan ini dan jenis-jenis mineral
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tembikar dan situs-situs memperlihatkan cukup banyak persamaan. Sungai-sungai yang mengalir dikeenam
situs menghasilkan endapan pasir atau lempung. Proses pengendapan ini membuat situs-situs itu
mengandung sumber daya bahan untuk membuat tembikar. Tampaknya tembikar dari situs-situs tersebut
menggunakan bahan baku yang diambil dari wilayahnya sendiri dan tembikar yang dihasilkan merupakan
produksi lokal.

Bentuk atau tipe beliung persegi di wilayah ini ada 3 tipe. Bahan beliung persegi terdiri dari batuan Cheri,
Metalimestane, Dacite, Horn fels, Jasper, Siltstone, dan Silisifiedwaod. Berdasarkan peta geologi, Kelapa
Dua mengandung sumber bahan haku Cheri, Silisifedwaad, dan Siltstone, Sedangkan Pejaten, Kampung
Kramat, dan Buni tidak mengandung batuan untuk pembuatan beliung persegi. Beliung persegi yang terbuat
dari Chart, Silistfiedwood, dan Siltstone kemungkinan berasal dari Kelapa Dua. Sedangkan, yang terbuat
dari batuan lainnya kemungkinan berasal dari luar wilayah ini. Beliung persegi yang terdapat di Kelapa Dua,
Pejaten, dan Kampung Kramat sebagian besar menunjukkan bekas-bekas pemakaian untuk keperluan praktis
yakni pengerjaan kayu seperti membuat ukiran kayo. Beliung persegi dari Buni semuanya. masih utuh dan
mungkin digunakan untuk alat upacara serta digunakan sebagai hekal kubur.

Artefak logam berasal dari Pgjaten, Kampung Kramat, dan Buni. Sedangkan, Kelapa Dua tidak mengandung
artefak logam. Hasil analisis menunjukkan terdapat artefak besi dan perunggu di Pegjaten serta terak logam di
Kampung Kramat dan Buni. Di Pgjaten dan Kampung Kramat terdapat temuan yang mengindikaslkan
aktivitas pembuatan alat logam. Namun, berdasarkan keadaan geologi, wilayah ini tidak mengandung bahan
baku untuk pembuatan alat logam.

Mengenai hubungan antara situs dan keadaan lingkungan alamnya terlihat bahwa iklim di wilayah ini relatif
nyaman. Situs-situs umumnyaterletak pada satuan morfologi yang banyak mengandung rempah-rempah
gunung api dan membuat tanah menjadi subur. Sehingga, berbagal Penis flora dan fauna yang dibutuhkan
manusia, dapat hidup dan berkembang dengan baik di wilayah ini.

Berdasarkan temuan dan keadaan lingkungan alamnya, situs-situs di wilayah ini terdiri atas 3 tipe. Tipe 1
yaitu Kelapa Dua dari masa Bercocok Tanam dan terdapat di bagian pedalaman Aktivitas di sites ini adalah
perbengkelan beliung persegi tahap awal sampai akhir. Beliung persegi tersebut kemudian didisiribusikan ke
situs lain yang berada di utara Kelapa Dua. Pgjaten, Kampung Kramat, Condet, Tanjung Barat, dan Serpong
tergolong Tipe 2 dari masa Barcacok Tanam dan terus berlanjut sampai Perundagian. Situs-situsitu terdapat
di bagian tengah wilayah penelitian ini. Aktivitas yang terjadi di sini adalah perbengkelan beliung persegi
tahap pembentukan dan penyelesaian akhir serta perbengkelan logam. Situs Tipe 3 yaitu Buni dari masa
Perundagian dan terdapat di dekat pantai. Aktivitas yang terjadi di sini adalah sebagal tempat pertemuan
atau interaksi antara masyarakat yang tinggal di sitesini dengan masyarakat lain dari luar situs.

Situs-situs permukiman prasgarah di wilayah ini menunjukkan suatu model bahwa pada awalnya
permukiman ditempatkan pads suatu daerah yang mengandung bahan bake untuk membuat artefak. Kriteria
itu hares dipenuhi, meskipun daerah yang mengandung bahan baku tersebut terietak di pedalaman_ Pada
masa beril cutnya penempatan situs |ebih mempertimbangkan faktor kemudahan berinteraksi dengan daerah
luar. Sehingga, masyarakat pada masa itu lebih memilih daerah pantai, walaupun daerah ini miskin sumber



bahan bake pembuatan artefak. Namun, suatu hal yang tidak berubah adalah perilaku masyarakat untuk tetap
memilih daerah yang dekat aliran sungai.



